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2340 - Dunia Jin
Pertanyaan

Saya membaca Al-Qur’anul-karim, tentang Jin, akan tetapi saya belum mengetahui siapa mereka

sebenarnya. Mohon tambahan pengetahuan tentang mereka jika memungkinkan.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Teks dalam Al-Quran dan Sunnah menunjukkan adanya jin dan bahwa keberadaannya ada
tujuanya di dunia ini yaitu beribadah kepada Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya. Allah

ta’ala berfirman:
osstad Y] Gui¥ly pall s L
56 : il 5, gu

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”

(QS. Ad-Dzariyat: 56)
Begitu juga firman Allah lainnya:
ST pSile ) gendy (St Jusy (Sl T Gl all e
130 : alai¥l 5, 5

“Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu

sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu.” (QS. Al-An’am: 130)

Dunia jin adalah dunia tersendiri. Dia mempunyai tabiat yang berbeda dan sifat yang tersembunyi

dari dunia manusia. Antara jin dan manusia ada titik kesamaan, yaitu dari sisi sifat akal dan
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pengetahuan serta sisi kemampuan dalam memilih jalan kebaikan dan keburukan. Dinamakan jin

karena tertutupnya dari pandangan manusia. Allah ta'ala berfirman:
TS RUTENCPR - PRpr O JYRT)
27 . g_éb.cyl SJJ.UJ

“Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak

bisa melihat mereka.” (QS. Al-A’raf: 27)
Asal Jin:

Allah telah memberitahukan kepada kami dalam Kitabnya nan mulia tentang asal penciptaan jin

seraya berfirman:
agauldl U cpa Ji§ oo slisla oLl
“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas.” (QS. Al-Hijr: 27)
Dan Firman-Nya:
o pole oo ol 3la g
151 paa )l 85500
“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api.” (QS. Ar-Rahman: 15)
Sementara dalam hadits dari Aisyah dari Nabi sallallahu’alahi wa sallam bersabda:
5314 pLus oly;) oI iins Lo aol 3lag HU e pladl Blas 558 e 2NN udls)

“Malaikat diciptakan dari cahaya, dan jin diciptakan dari api sementara Adam diciptakan sesuai

yang telah dijelaskan prosesnya kepada kalian.” (HR. Muslim, 5314)

Golongan-golongan Jin:
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Allah menciptakan jin dengan berbagai macam golongan. Di antara jin ada yang dapat berubah
dengan berbagai macam bentuk seperti menjadi anjing, ular. Di antara mereka ada yang terbang

dan bersayap, di antara mereka ada yang menempat suatu tempat dan berpindah-pindah.

Dari Abu Tsa’labah Al-Khusyani berkata, Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

QMJOM&AJQMS&QQA&AJ¢I\}€JI£QJ%Z i-}frelkéi: JMTHW&JI

=) 2/1206 5 <iad! o @L.J?l 'GA.J."JI J@,y 22/214 <1 o @l_).dn." slgy9 4795 ¥ S sé 9;‘91;14.” slgy)
(C'lé"é Ay é—l-‘mld-lfj (:gjlé.lall slgys <4148

“Jin ada tiga golongan; satu golongan mempunyai sayap dan terbang di udara. Ada golongan lain
berupa ular dan anjing. Dan ada golongan yang menempati suatu tempat dan berpindah-

pindah.”

(HR. Thahawi dalam kitab Musykilatul Atsar, 4/95, Syekh Al-Albany berkomentar dalam Al-Misykat,
2/1206, no. 4148 diriwayatkan At-Thahawi dan Abu Syekh dengan sanad Shahih)

Jin dan Keturunan Adam

Setiap orang dari keturunan anak Adam telah ditugaskan pendamping (qarin) dari kalangan jin.

Dari Ibnu Mas’ud sesungguhnya dia berkata, Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

W o Luwls ale lelall (T lls: JE Sl Jsuy b Ills : 1ol ol o dig 58 4 JS 5 a8 s Y] aal e (Sia L

2814 3, pluse ols5) L2 Y] el

“Setiap kalian pasti didampingi gorin (pendamping) dari kalangan jin.” Para shahabat bertanya,
‘Apakah termasuk engkau juga wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Begitu juga dengan diriku,
melainkan Allah telah membantu diriku untuk mengatasinya sehingga dia masuk Islam dan tidak

memerintahkan kepadaku kecuali kebaikan. (HR. Muslim, no. 2814)

An-Nawawi dalam penjelasnnya terhadap kitab Shahih Muslim (17/175) mengatakan, “Maka dia
(garin dari kalangan jin teresebut) masuk Islam sehingga dia menjadi muslim dan mukmin. Ini

pendapat yang kuat.”
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Al-Qadhi mengatakan, “Ketahuilah para ulama sepakat (ljmak) bahwa Nabi dilindungi dari setan
baik di tubuh, pikiran dan lisannya. Dalam hadits ini diisyaratkan agar berhati-hati dari fitnah qgarin
(teman yang menyertai kita), bisikan dan godaannya. Maka kita diberi tahu bahwa dia bersama

kita agar kita berlindung darinya sesuai kemampuan.”
Kemampuannya:

Allah telah memberikan kemampuan kepada jin apa yang tidak diberikan pada manusia. Allah
telah sampaikan kepada kita tentang sebagian kemampuan mereka, di antaranya adalah
kecepatan dalam bergerak dan berpindah-pindah. Ifrit dari kalangan jin untuk nabi Allah Sulaiman
menghadirkan singgasana Ratu Yaman ke Baitul Maqdis dalam waktu tidak lebih dari berdirinya

seseorang dari tempat duduknya.

Allah ta’ala berfirman:

Ji 4 Ayl G QUSIE pa oo suie il JG . opal 58l dule ils clalia oo a 58 of Jud 4 elal Gl ol e g j8e JUs
st Juad e 138 JU suie Ditue ol Lals eliyh el wiy of

40-39 : Jaill 5, gu

“Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan membawa
singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhnya aku benar-
benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya." Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu
dari Al Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip." Maka
tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk

kurnia Tuhanku.” (QS. An-Naml: 39-40)
Makanan dan Minuman Jin:

Jin makan dan minum. Dari Ibnu Mas’ud berkata, Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

e S o Is Jlas a3l s sy ol 5UTs ea,ll GLL Ly 3lails = JU LA pgale wilyid dae cuali pall gels bl
o)) pSilsal ol Lagild Logy lomitud 8 " s call JW&8 (Sylsul Cale 5 IS Laad (Kol 3 oy dule alll gl S5
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“Seorang dai dari kalangan jin mendatangiku, maka aku pergi bersamanya. Maka saya bacakan
Qur'an kepada mereka. Maka beliau pergi bersama kami, dan beliau memperlihatkan kepada kami
bekas-bekas api mereka. Lalu mereka meminta makan. Maka Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam
bersabda, ‘Bagi kalian setiap tulang yang (hewannya saat disembelih) disebutkan nama Allah,
maka ketika di tangan kalian akan menjadi daging. Juga (makanan jin adalah) setiap kotoran
hewan yang akan menjadi makanan hewan kalian. Maka Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda,
‘lJangan istinja (bersuci) dengan keduanya (tulang dan kotoran hewan) karena keduanya itu

menjadi makanan untuk saudara kalian.” (HR. Muslim, (450). Dalam riwayat lain:

,,,,,,

olsy) GGl Gile 1oy 3] &5 Y5 olidy 1o5ar ¥ O 140 a1 S 31311 g d Gl (505 sl (a3 361 &)
3571 o3, «slaull)

“Telah datang kepadaku rombongan jin dari Nasibin (nama sebuat tempat antara Syam dan Irak),
dan mereka sebaik-baik jin. Mereka meminta bekal makanan kepadaku. Maka aku berdoa kepada
Allah untuk mereka agar setiap mereka mendapati tulang juga kotoran hewan, mereka akan

mendapatkannya sebagai makanan.” (HR. Al Bukhari, 3571)

Maka orang-orang mukmin dari kalangan jin, mereka mendapatkan setiap tulang yang disebutkan
nama Allah atasnya. Karena Rasulullah tidak memperbolehkan membiarkan basmalah. Sementara

kalau yang meninggalkan basmalah adalah untuk orang kafir dari kalangan jin.
Hewan milik bangsa Jin:

Dalam hadits Ibnu Mas’ud tadi bahwa jin meminta kepada Rasulullah bekal, maka beliau

bersabda: “.... Maka setiap kotoran hewan untuk hewan kalian (bangsa jin).”
Tempat tinggal Jin:

Jin tinggal di bumi ini di mana kita hidup di atasnya. Mereka banyak hidup di tempat-tempat kotor
dan tempat-tempat najis seperti kamar mandi, sisa-sisa makanan, tempat sampah, dan kuburan.

Oleh karena itu telah ada petunjuk Nabawi mengambil sebab ketika akan masuk ke tempat-
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tempat semacam ini, yaitu dengan zikir-zikir yang dianjurkan. Di antara hal itu adalah yang telah
diriwayatkan dari Anas bin Malik radhillahu anhu, dia berkata, “Biasanya Rasulullah sallallahu

alaihi wa sallam ketika akan masuk kamar mandi membaca doa:
375 o8, cplusey 142 435 s Ll sly,) cuilially cuall oo ol Sgel Sl el

“Ya Allah Tuhan kami, sesungguhnya saya berlindung kepada-Mu dari setan lelaki dan setan

perempuan.” (HR. Al Bukhari, no. 142 dan Muslim, no. 375).

Al-Khattabi berkata, “Al khubuts adalah bentuk jamak dari khabits. Sementara khobaits adalah

jamak dari khobitsah. Maksudnya adalah setan jenis lelaki dan dan perempuan.
Jin ada yang beriman dan ada yang kafir
Allah azza wa jalla berfirman tentang jin:
LA (5 1696 bl Gy 1005 13m0 Gl (Tl 528 sk e sl G G
15-14 1521 5, 50

“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, maka mereka itu benar-benar telah
memilih jalan yang lurus. Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka

menjadi kayu api bagi neraka Jahannam.” (QS. Jin: 14-15)

Bahkan yang muslim di antara mereka berbeda-beda tingkat kesholehan dan ketaatannya. Allah

ta'al berfirman di surat yang sama:
533 G150 (€ A5 515 o sl s
11 :0all 8, 5w

“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara kami ada (pula)

yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” (QS. Jin: 11)
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Dan kisah keislaman generasi pertama dari jenis jin di umat ini. Telah ada dari Abdullah bin Abbas

radhillahu anhuma berkata:

Pl S8 i bl 5l Jom 385 LIS sl ) nale lal (e alills 8 Ty il 4 s 2 Sl
lal Gl )l oGt A G i O 106 0 G 1M e ) Dl G 5 el il L

Ao o

it oS UG il 15 G 155k06 GGy o3 5l 1s,im B Bda 20 3] Ll S (i oS5 JA G 151G

583 LR 5w I Ganele 235, gay (T ale 40 JTia - 1) Zal 50 1t Gt Sl sl G32ailE Gl Jia
G QS (Lol JA (i oS5 G i) ity 134 1S ittt ST et G580 00a il Jia)

G e 4 950 0AT G5 &0 BT 40 GRl LaSl ) sadi Uae U6 Gaala U] GR35 G 100G pgei ) 15355
(731 ¢85 sl ol s)) uéjr Jis gg.j;;fj L‘,Jb_,anwﬁtu rﬁfgl;ejfagggggﬁiﬁl I

“Nabi sallallahu alaihi wa sallam berjalan dengan sejumlah shahabatnya menuju ke pasar Ukadz.
Saat itu setan terhalang dari kabar langit. Mereka pun ditimpuk oleh meteor. Maka para setan itu
kembali ke kaumnya. Mereka ditanya, ‘Apa yang kalian alami?’ Mereka mengatakan, ‘Kami
dihalangi dari kabar langit dan ditimpuk meteor.” Mereka berkata, ‘Tidak ada yang menghalangi
antara kalian dengan kabar langit kecuali karena ada sesuatu hal terjadi. Maka berpencarlah ke
arah timur dan barat bumi dan lihatlah apa sebab yang menghalangi kalian dari kabar langit. Maka
mereka semua berpencar ke arah Tihamah, ke arah Nabi sallallahu alaihi wa sallam yang saat itu
sedang berada di kebun kurma dan bermaksud pergi ke pasar Ukaz. Saat itu beliau dalam kondisi
shalat Fajar bersama para shahabatnya ar. Ketika mereka mendengarkan Qur'an, maka para jin
mendengarkan dengan seksama seraya mengatakan, ‘Demi Allah inilah yang menghalangi antara
kalian dari kabar langit. Akhirnya mereka kembali ke kaumnya dan mengatakan, ‘Wahai kaum
kami sesungguhnya kami mendengarkan Qur'an yang sangat menakjubkan yang menunjukkan ke
arah kebenaran maka kami semua beriman dengannya dan tidak akan menyekutukan terhadap
Tuhan Kami dengan seorangpun.’ Maka Allah turunkan kepada Nabi-Nya sallallahu alaihi wa

sallam ayat :

8

Oall e 585 gl &1 ) (a1 U

“Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan

sekumpulan jin (akan Al Quran),” (QS. Jin: 1)
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Sesungguhnya yang diwahyukan kepadanya adalah perkataan Jin. (HR. Al Bukhari, 731)
Perhitungan mereka pada hari Kiamat:

Jin akan dihisab nanti pada hari kiamat. Mujahid rahimahullah berkata terkait firman Allah ta’ala:

2 o 84 08T

o ) i

“Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke neraka).” (QS.

As-Shafaat: 158)

Dia akan dihadirkan untuk dihisab. Shahih Al Bukhari, Bab Dzikrul Jin wa tsawabuhum wa

igobuhum (Bab tentang jin, pahala dan balasan untuk mereka).
Perlindungan Dari Gangguan Jin

Ketika jin melihat kita sementara kita tidak melihat mereka, maka Nabi sallallahu alaihi wa sallam
mengajarkan kepada kami berbagai macam jalan untuk membentengi dari gangguan mereka (jin)
seperti berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. Seperti membaca surat Al-Falaq dan

surat An-Nas.
Seperti meminta perlindungan yang ada dalam firman Allah ta’ala:
oslriang O 05 Wy 36Ty ol all wl3ad e &y 3521 L5 U
98-97 :ysinsall &, guw

“Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan syaitan. Dan
aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku." (QS. Al-
Mukminum: 97-98)

Begitu juga dengan membaca basmalah. Dengan membaca bismillah sebelum masuk rumah, dan
sebelum makan dan minum serta sebelum berhubungan badan, dapat menghalangi setan

bermalam dan ikutserta dengan manusia saat makanan, minuman dan berhubungan badan.
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Begitu juga menyebut nama Allah sebelum masuk kamar mandi dan sebelum melepas baju dapat
menghalangi jin dari melihat aurat seseorang dan dari gangguannya. Sebagaimana sabda Nabi

sallallahu alaihi wa sallam:

el s 4 585 551 el sl)) gini,;w:gjggg,féy;ir caaal Jad ljlélfggglgg’;g;ﬁjlgi_ﬁb; G i
3611)

“Penutup antara pandangan jin dan aurat Bani Adam ketika salah saorang diantara mereka akan
masuk kamar mandi membaca bismillah.” (HR. Tirmizi, 551, terdapat dalam kitab Shahih Al-Jami’,

3611)

Kekuatan keimanan dan agama secara umum pada seseorang dapat menghalangi dari gangguan
jin, bahkan terkadang ketika berhadapan dalam peperangan, akan dimenangkan pemilik

keimanan. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bn Mas’ud radhillahu anhu berkata:

A3 08 Gl utim UI0Y ) L) & Y fpaiyl 45md Lol fall a 005 w00 Dl s U5

e o 0 B 0o Ty il e 1l ¥ O ASK s e e o1 Sl S 15T 66 LK S
it b G Y B 6 135 00 ¢ ( I T g ) .. At 2200 53 ) )y 400 s T3 6 (0 6 GlaEE (s ide
“Ada seseorang dari shahabat Nabi sallallahu alaihi wa sallam dengan seseorang dari kalangan jin
dan bergulat dengannya. Dan orang itu dapat mengalahkannya, maka orang itu bertanya
kepadanya, ‘Sesungguhnya saya melihat engkau ini kecil dan kurus, seakan-akan kedua lenganmu
seperti lengan anjing. Apakah demikian keadaan kalian bangsa jin atau anda dari kalangan
mereka. Dia menjawab, ‘Tidak demi Allah, sesungguhnya saya saya ini berotot. Akan tetapi kita
ulangi sekali lagi, kalau engkau dapat mengalahkanku saya akan mengajarkan engkau sesuatu
yang bermanfaat. Dia berkata, ‘Baik’ Dia berkata, ‘Engkau membaca: Allahu laa ilaaha illa huwal
hayyul goyyum (yaitu Ayat kursi). Dia berkata, ‘Sungguh jika engkau membacanya di suatu

rumah maka setan akan keluar darinya, baunya seperti bau keledai, kemudian dia tidak akan

masuk lagi sampai pagi hari.”

Ini intisari tentang jin, ciptaannya dan tabiatnya. Dan Allah adalah sebaik-baik penjaga dan Dia
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adalah yang Paling Penyayang kepada orang-orang yang menyayangi.

Untuk tambahan, silahkan merujuk kitab ‘Alamul Jin was Syayatin, karangan Umar Sulaiman Al-

Asyqor.
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